
Target Indikator Kinerja Utama 2024 Dinas Perhubungan

a. Perangkat Daerah/Unit Kerja : Dinas Perhubungan

b. Tugas : Membantu Bupati dalam melaksanakan pemerintahan daerah di bidang perhubungan berdasarkan asas otonomi, tugas
pembantuan, dan dekonsentrasi

c. Fungsi : 1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perhubungan 
2. Perencanaan program dan kegiatan di bidang perhubungan 
3. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang perhubungan 
4. Pengkoordinasian dan pembinaan tugas di bidang perhubungan 
5. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tugas bidang perhubungan 
6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

d. Indikator Kinerja Utama :



No Sasaran Strategis
Indikator Kinerja

Utama
Penjelasan (Formulasi Pengukuran, Tipe Pengukuran, dan Sumber Data)

1 Meningkatnya
Kelancaran dan
Ketertiban Lalu Lintas

V/C Rasio
Formulasi Pengukuran = 

Formulasi Pengukuran:

V/C Rasio = V/C;

 

dimana:

V = jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan dalam satu satuan waktu 

C = kapasitas ruas jalan tersebut dalam satu satuan waktu 

 

Jika:

V/C Rasio < 1, artinya jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan lebih kecil daripada
kapasitas ruas jalan tersebut (lalu lintas lancar);

V/C Rasio = 1, artinya jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan sama dengan
kapasitas ruas jalan tersebut;

V/C Rasio > 1, artinya jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan lebih besar daripada
kapasitas ruas jalan tersebut (lalu lintas padat)

Tipe Pengukuran target = Merupakan salah satu variabel untuk mengukur kinerja lalu lintas.
V/C Rasio merupakan perbandingan antara jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan
tertentu dibagi dengan kapasitas ruas jalan tersebut dalam satu satuan waktu
Sumber Data = Hasil survey Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah



No Sasaran Strategis
Indikator Kinerja

Utama
Penjelasan (Formulasi Pengukuran, Tipe Pengukuran, dan Sumber Data)

2 Meningkatnya Sarana
dan Prasarana
Keselamatan Jalan

Persentase Saranadan
Prasarana
Keselamatan Jalan

Formulasi Pengukuran = 

Formulasi Pengukuran:

Persentase Sarana dan Prasarana Keselamatan Jalan = (Jumlah Sarana dan Prasarana
Keselamatan Jalan yang Terpasang/Jumlah Kebutuhan Sarana dan Prasarana Keselamatan
Jalan) x 100%

Tipe Pengukuran target = Merupakan perbandingan antara jumlah sarana dan prasarana
keselamatan jalan yang terpasang dibandingkan dengan jumlah kebutuhan sarana dan
prasarana keselamatan jalan
Sumber Data = Hasil pendataan Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah (Seksi
Prasarana Lalu Lintas)

3 Meningkatnya
Keselamatan Angkutan
Laut

Persentase
Penerbitan Pas Kecil
Angkutan Laut

Formulasi Pengukuran = 

Formulasi Pengukuran:

Persentase Penerbitan Pas Kecil Angkutan Laut = (Jumlah angkutan laut yang diterbitkan Pas
Kecil-nya/Jumlah angkutan laut yang ada) x 100%

Tipe Pengukuran target = Merupakan perbandingan antara jumlah angkutan laut yang
memiliki Pas Kecil dibandingkan jumlah angkutan laut yang ada
Sumber Data = Hasil Pendataan Dinas Perhubungan Kabupaten Lombok Tengah (Seksi
Angkutan Laut)

4 Meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah

Nilai SAKIP OPD
Formulasi Pengukuran =
Tipe Pengukuran target = Merupakan instrumen yang digunakan OPD dalam memenuhi
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan
misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu kesatuan yaitu
perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta
evaluasi kinerja
Sumber Data = Hasil penilaian dari KemenPAN-RB




